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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kerusakan jalan dan menentukan
Menerima 30 Januari 2025 dad al itu Link 166 letak di Kab

Revisi 13 Februari 2025 penanganannya pada dua ruas jalan, yaitu Lin yang terletak di Kabupaten
Diterima 24 Februari 2025 Jombang. Kerusakan jalan di Indonesia menjadi isu penting yang
Online 28 April 2025 mempengaruhi keselamatan, kenyamanan, dan efisiensi transportasi. Dalam

penelitian ini, data kerusakan jalan diperoleh melalui inspeksi visual serta
pengukuran kondisi permukaan jalan menggunakan metode survei. Jenis-jenis
kerusakan yang teridentifikasi meliputi retak, lubang, pergeseran permukaan,
dan deformasi lainnya. Analisis kerusakan dilakukan dengan menggunakan
indeks kerusakan jalan, yang kemudian dihubungkan dengan tingkat prioritas
Kata kunci: Kerusakan penanganan berdasarkan tingkat kerusakannya. Berdasarkan hasil analisis,
Jalan, Penanganan disarankan beberapa metode penanganan, seperti perbaikan menggunakan

Kerusakan, Prioritas

aspal panas untuk kerusakan ringan hingga penggantian lapisan permukaan
Penanganan, PKRMS pal p & 852 Pengg p P

jalan untuk kerusakan yang lebih parah. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi teknis yang berguna untuk perencanaan dan
pelaksanaan pemeliharaan serta rehabilitasi jalan di Kabupaten Jombang, guna
meningkatkan kualitas infrastruktur transportasi dan mengurangi dampak
negatif akibat kerusakan jalan.

Analysis Of Road Damage and Determination Of Treatments With Application On
Link 166 In Jombang Regency

ARTICLE INFO ABSTRACT
This study aims to analyze road damage and determine appropriate treatments for two
road segments, Link 166 located in Jombang Regency. Road damage in Indonesia is a

Keywords: Road Damage,

Damage Handling, L ] ) - .
Handling Priorities, significant issue that affects safety, comfort, and transportation efficiency. In this
PKRMS research, road damage data was collected through wvisual inspections and surface

condition measurements using survey methods. The types of damage identified include
cracks, potholes, surface displacement, and other deformations. Road damage analysis

Wicakrani, D. C,, &

Widayanti, A. (2025). was conducted using a road distress index, which was then linked to the prioritization of
Analisis Kerusakan Jalan treatment based on the severity of the damage. Based on the analysis, several treatment
dan Penentuan methods were recommended, such as hot mix asphalt for minor damages and surface

Penanganannya dengan
Aplikasi Pada Link 166 Di
Kabupaten Jombang
MITRANS: Jurnal Media road maintenance and rehabilitation in Jombang Regency, thereby improving
Publikasi Terapan transportation infrastructure quality and reducing the negative impacts of road damage.
Transportasi, v3 (nl), 36 - 45.

replacement for more severe deterioration. The results of this study are expected to
provide technical recommendations that can aid in the planning and implementation of
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1. Pendahuluan
Sebagai negara berkembang, Indonesia menghadapi kebutuhan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas infrastruktur jalan guna mendukung aktivitas masyarakat serta menunjang perekonomian.
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Infrastruktur jalan memiliki peran yang signifikan dalam mendukung aksesibilitas dan distribusi
barang serta jasa. Namun, peningkatan jumlah kendaraan seringkali berdampak negatif terhadap
performa jalan, seperti munculnya kerusakan jika pemeliharaan tidak dilakukan secara optimal.
Kerusakan ini dapat menghambat konektivitas antarwilayah dan berpotensi membahayakan
pengguna jalan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi yang komprehensif terhadap jenis dan tingkat
kerusakan jalan untuk memastikan perencanaan penanganan yang efektif.

Dalam rangka mendukung pengelolaan jalan yang lebih baik, teknologi informasi, seperti
sistem manajemen jalan provinsi/kabupaten (Provincial/Kabupaten Road Management System atau
PKRMS), menjadi alat yang sangat penting. PKRMS adalah sistem berbasis Windows yang
memanfaatkan Microsoft Access sebagai basis data utama serta didukung oleh aplikasi QGIS untuk
visualisasi jaringan jalan. Sistem ini dirancang untuk menganalisis kondisi jalan, menentukan
kebutuhan penanganan tahunan dan berkala, serta menghasilkan rekomendasi untuk tindakan
preservasi, seperti pemeliharaan rutin, rehabilitasi, rekonstruksi, hingga pelebaran jalan. Keakuratan
data yang divalidasi menjadi kunci dalam keberhasilan sistem ini.

Kabupaten Jombang memiliki delapan ruas jalan provinsi sepanjang 61,25 kilometer, yang
menghubungkan wilayah tersebut dengan Kabupaten Lamongan dan Kediri. Salah satu ruas jalan,
yaitu Link 166, menghubungkan Kabupaten Mojokerto dengan Kabupaten Jombang sepanjang 13,8
kilometer dengan lebar 7 meter. Volume lalu lintas harian di ruas ini mencapai 42.405 kendaraan,
terdiri dari truk bermuatan berat untuk distribusi barang serta kendaraan pribadi. Kerusakan jalan
yang paling signifikan di ruas ini adalah kegemukan perkerasan, yang dapat mengancam
keselamatan, terutama pada malam hari. Sistem drainase di ruas jalan ini umumnya baik di beberapa
bagian, namun ada bagian yang berbatasan langsung dengan Sungai Brantas, sehingga membutuhkan
perhatian lebih.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan PKRMS dalam menganalisis
kerusakan jalan di tingkat provinsi dan kabupaten. Dengan pendekatan analitis, penelitian ini akan
mengidentifikasi penyebab kerusakan, mengukur tingkat kerusakan, dan merumuskan strategi
penanganan berbasis fitur-fitur PKRMS. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengelolaan jalan yang lebih efisien serta menjadi panduan praktis bagi pemangku kepentingan
dalam meningkatkan kualitas infrastruktur jalan secara berkelanjutan.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Provincial/Kabupaten Road Management System (PKRMS)

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 22 Tahun 2021 tentang Manual Aplikasi Sistem Program
Pemeliharaan Jalan Provinsi/Kabupaten (Provincial/Kabupaten Road Management System), PKRMS
berfungsi sebagai sumber data utama untuk perencanaan, mencakup data kondisi jalan, inventaris,
data proyek, riwayat, dan peta. Aplikasi ini digunakan untuk mengolah dan menganalisis data jalan
guna menghasilkan laporan kondisi aset jalan dan program pekerjaan pemeliharaan jalan, termasuk
menentukan prioritas pekerjaan pemeliharaan.

Sementara itu, menurut Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2023 tentang Panduan Penggunaan
Aplikasi PKRMS, aplikasi ini berbasis Windows dengan Microsoft Access sebagai database utama.
PKRMS digunakan untuk menghasilkan laporan analisis kondisi jalan, kebutuhan penanganan (baik
tahunan maupun berkala), peta jalur/stripmap, dan analisis statistik. Aplikasi ini didukung oleh QGIS
(Quantum Geographic Information System) untuk menyajikan peta jaringan jalan. Pemanfaatannya
mencakup pengumpulan dan pengolahan data untuk rekomendasi penanganan preservasi jalan,
seperti pemeliharaan rutin, berkala, rehabilitasi, rekonstruksi, dan pelebaran jalan sesuai standar.
Keakuratan data masukan yang tervalidasi menjadi kunci dalam menghasilkan output yang andal.

PKRMS merupakan alat bantu perencanaan, pemrograman, dan penganggaran yang dirancang
khusus untuk digunakan di tingkat provinsi atau kabupaten. Sistem ini berfungsi sebagai sumber
database utama yang menyimpan data kondisi jalan, inventarisasi, proyek, riwayat, dan peta, serta
terintegrasi dengan QGIS untuk penyajian peta. Metode implementasinya dilakukan secara sistematis,
dimulai dari survei pengumpulan data, seperti survei referensi titik, inventarisasi, kondisi jalan, dan
lalu lintas.
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PKRMS juga memungkinkan perhitungan analisis berbasis norma kuantitas untuk
pemeliharaan rutin serta estimasi kebutuhan jalan sederhana untuk pekerjaan pemeliharaan,
peningkatan struktur, dan kapasitas jalan. Sistem ini berperan sebagai alat utama perencanaan di
bidang jalan yang fleksibel, transparan, dan terstruktur, yang diberikan kepada pemerintah provinsi
atau kabupaten sebagai sarana pendukung pengelolaan jalan secara terintegrasi.

2.2. Strategi Penanganan

Rencana pemeliharaan jalan mencakup penanganan terhadap berbagai elemen jalan, termasuk jalur
dan/atau lajur lalu lintas, bahu jalan, sistem drainase, bangunan pelengkap, perlengkapan jalan, serta
lahan pada Rumaja dan Rumija. Pemeliharaan dapat dilakukan secara preventif maupun reaktif.
Selain itu, rencana ini juga mencakup informasi tentang sumber dana, mekanisme pemilihan
penyedia jasa, identitas ruas jalan, jenis pekerjaan, estimasi biaya, jadwal pelaksanaan, sistem
pengadaan, serta pihak penanggung jawab. Berikut adalah jenis-jenis pekerjaan pemeliharaan jalan:

1. Pemeliharaan Rutin (Routine Maintenance)

Pemeliharaan rutin bertujuan menjaga dan memperbaiki kerusakan ringan pada ruas jalan agar tetap
dalam kondisi pelayanan yang mantap. Jalan dengan kondisi pelayanan mantap memiliki kondisi
baik atau sedang sesuai umur rencana yang telah diperhitungkan. Rehabilitasi dalam pemeliharaan
rutin melibatkan penanganan pencegahan untuk menghindari kerusakan lebih luas, khususnya pada
kerusakan yang dapat menurunkan kemantapan jalan.

2. Pekerjaan Tertunda dan Minor (Backlog and Minor Works)

Pekerjaan ini meliputi penanganan yang melampaui pemeliharaan rutin dengan kebutuhan dana
tambahan, termasuk perbaikan pada bagian non-perkerasan. Pekerjaan ini sering disebabkan oleh
kurangnya alokasi dana untuk pemeliharaan berkala atau rehabilitasi di tahun-tahun sebelumnya.

3. Pekerjaan Penunjang (Holding Treatment)

Pekerjaan penunjang dilakukan akibat tertundanya rehabilitasi atau pemeliharaan berkala.
Contohnya adalah penggunaan agregat tanpa penutup (ATP) pada segmen jalan yang rusak berat
atau tidak dapat dilalui hingga dilakukan penanganan permanen. Umur rencana jalan pada pekerjaan
ini berkisar antara 2-5 tahun.

4. Pemeliharaan Berkala (Periodic Maintenance)

Pemeliharaan berkala dilakukan untuk melindungi keutuhan permukaan jalan pada interval waktu
tertentu. Pekerjaan ini bertujuan menanggapi kerusakan jalan untuk mencegah kerusakan lebih lanjut
pada struktur jalan. Pemeliharaan berkala tidak mencakup pekerjaan yang memperpanjang umur
jalan, seperti penguatan, rehabilitasi, rekonstruksi, atau peningkatan kapasitas jalan.

5. Pekerjaan Khusus

Pekerjaan khusus meliputi penanganan darurat, seperti tanah longsor atau banjir, yang
mengakibatkan jalan tidak dapat dilalui. Pekerjaan ini juga mencakup perbaikan setempat untuk
memastikan jalan dapat kembali digunakan. Anggaran pekerjaan khusus meliputi dana bencana alam
besar, anggaran khusus lainnya, serta cadangan anggaran.

6. Rehabilitasi

Rehabilitasi melibatkan pekerjaan utama, seperti pelapisan ulang tebal, rekonstruksi perkerasan, atau
peningkatan jalan sebagai tanggapan terhadap kerusakan berat. Pekerjaan ini membutuhkan desain
rinci untuk memastikan hasil yang optimal dan mencakup perbaikan struktural serta peningkatan
jalan.

2.3. Prioritas Penanganan

Tujuan metodelogi PKRMS adalah untuk menjaga atau memelihara ruas jalan yang baik tetap dalam
kondisi baik, secara perlahan menjadikan seluruh ruas jalan ke dalam kondisi baik. Jadi, prioritas
alokasi anggaran ke jenis penanganan PR dan BMW/RK terlebih dulu. Potensi resiko dengan
mempertahankan anggaran rendah dapat mencegah timbulnya penugasan pekerjaan utama yang
besar sebagaimana kebijakan penyediaan biaya RM dan BMW.

3. Metode Penelitian

Analisis Kerusakan Jalan...
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Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dalam
menganalisis secara sistematis kerusakan pada ruas jalan di Kabupaten Jombang (Link. 166 dan Link
167), serta menentukan prioritas dan strategi penanganan yang diperlukan. Pendekatan ini
memfasilitasi pengumpulan data uang terukur dan analisis yang objektif yang memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan gambaran jelas tentang kondisi jalan secara menyeluruh. Dengan metode
ini, peneliti dapat mengidentifikasi secara akurat area — area yang memerlukan perhatian khusus dan

menetapkan prioritas dalam proses penanganan infrastruktur jalan.
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4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Analisis Kerusakan Perkerasan Lentur Metode PKRMS
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, terdapat beberapa jenis kerusakan pada Link. 166 Batas
Kabupaten Mojokerto - Ploso, yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Kerusakan Perkerasan Lentur Link. 166 (Penulis, 2025)
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Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan

Kerusakan Perkerasan (m?2)

Segmen Kegemu Agregat Retak Retak Lubang Alur
kan Lepas Turun Lain

2+200  2+300 0 0 0 0 0 50
2+300 2+400 0 0 0 0 0 350
2+400  2+500 0 0 0 0 0 50
24500  2+600 0 0 0 0 0 0
2+600 2+700 0 0 0 0 0 50
2+700  2+800 0 6,2 0 0 0 350
2+800  2+900 0 0 9,8 0 0 350
2+900  3+000 0 0 0 0 0 350
3+000  3+100 0 0 0 0 0 350
3+100 3+200 11,5 0 0 0 0 50
3+200  3+300 0 0 0 0 0 100
4+300  4+400 0 0 0 0 0 20
4+400 4+500 0 0 0 0 0 0
4+500  4+600 0 0 0 15 0 0
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Kerusakan Perkerasan (m?2)

Segmen Kegemu Agregat Retak Retak Lubang Alur
kan Lepas Turun  Lain

4+600  4+700 0 0 0 35 0 0
4+700 4+800 0 0 0 11 0 0
4+800  4+900 0 0 0 30 0 0
4+900  5+000 0 0 0 36 0 0
5+000 5+100 12,15 0 0 6,8 0 0
5+100  5+200 0 0 0 16 0 350
5+200  5+300 0 0 0 0 0 350
5+300  5+400 0 0 0 0 0 150
5+400 5+500 0 70 0 0 0 350
5+500  5+600 6,1 0 0 0 0 350
5+600  5+700 0 0 0 20 0 0
5+700 5+800 0 0 0 50 0 0
5+900  6+000 0 0 0 62,5 0 0
6+000  6+100 0 0 0 97,5 0 0
6+100 6+200 0 0 0 101 0 0
6+200 6+300 0 0 0 136 0 0
6+300 6+400 0 0 0 131 0 0
6+400  6+500 0 0 0 75 0 0
6+500  6+600 0 0 0 38,5 0 0
6+600 6+700 0 0 0 75 0 0
6+700  6+800 0 0 45 40 0 0
6+800  6+900 0 0 0 20 0 0
7+100 7+200 0 0 0 17 0 0
7+400 7+500 0 0 75 0 0 0
7+500  7+600 0 0 12 30 0 0
7+600  7+700 0 0 21 60 0 0
7+700 7+800 0 0 0 30 0 0
7+800  7+900 0 0 0 180 0 0
7+900  8+000 0 0 0 140 0 0
8+000 8+100 0 0 41 180 0 0
8+100  8+200 0 0 0 50 0 0
8+300  8+400 0 25 0 0 0 0
8+400  8+500 22 0 0 127,5 0 0
8+500 8+600 20 0 0 90 0 0
8+600  8+700 0 0 0 30 0 0
8+700  8+800 0 0 0 48 0 0
8+800 8+900 0 0 0 120 0 0
8+900 9+000 0 0 0 45 0 0
9+000  9+100 0 0 0 40 0 0
9+200 9+300 0 0 0 38 0 0
9+300  9+400 0 0 0 90 0 0
9+400 9+500 0 0 0 100 0 0
9+800  9+900 0 0 0 50 0 0
9+900  10+000 0 0 0 45 0 0
10+100  10+200 0 0 0 0 0 32
10+200  10+300 0 0 0 0 0 375
10+300  10+400 0 0 0 0 0 60
11+100  11+200 0 0 0 24,5 0 0
11+200  11+300 60 0 0 0 0 0
114300  11+400 0 0 0 0 0 0
11+400  11+500 15 0 0 0 0 0
11+500  11+600 70 0 0 0 0 0
11+600  11+700 0 0 45 0 0 0
11+700  11+800 0 0 30 0 0 0
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Kerusakan Perkerasan (m?)
Segmen Kegemu Agregat Retak Retak Lubang Alur
kan Lepas Turun Lain

11+800  11+900 0 60 0 0 0 0
11+900  12+000 15,5 0 0 0 0 0
12+000  12+100 0 30 0 0 0 0
12+400  12+500 12 0 0 0 0 0
12+500  12+600 0 0 0 0 0 100
12+600  12+700 20 0 0 0 0 120
12+700  12+800 0 0 0 0 0 90

Data di atas menunjukkan bahwa jenis kerusakan yang paling dominan pada ruas jalan Link
166 adalah kerusakan berupa alur, dengan total luas mencapai 3.989,5 m2. Hal ini disebabkan oleh
beban kendaraan yang melebihi kapasitas desain jalan, sehingga mengakibatkan deformasi pada
lapisan perkerasan.

4.2 Strategi Penanganan Kerusakan Perkerasan Lentur
Langkah — Langkah Perhitungan SDI Link. 166

Tabel 2. Data kerusakan segmen 7+800 — 7+900 (Penulis, 2025)

Jenis Kerusakan  Luas Kerusakan (m? Luas retak (%) = 180 100

700
Kegemukan 0 _257%
Agregat Lepas 0 . )
Retak Turun 0 Jadi, prosentase kerusakan dari segmen
Retak Lain 180 7+800 - 7+900 adalah 25,7%. Maka,
Lubang 0 prosentase kondisi baik adalah 100% -
Alur 0 25,7% =74,3%.

Berdasarkan analisa kondisi perkerasan, dapat dilakukan penilaian Surface Distress Index (SDI) dengan
parameter pada tabel berikut

Tabel 3. Perhitungan Nilai SDI (Bina Marga, 2011)

No Penilaian SDI' (% Luas Retak) Penilaian SDI2 (Lebar Retak)
1. None None SDI2=SDI 1
. <10% SDI1=5 <1mm SDI2=SDI1
3. 10% - 30% SDI1=20 1-3mm SDI2=SDI1
4. >30 SDI1=40 >3 mm SDI 2 =SDI 1*2
No. Penilaian SDI? (Jumlah Lubang) Penilaian SDI* (Alur)
1. None SDI 3 =SDI 2 None SDI4=SDI3
2. 1/ 100 m SDI3=SDI2+15 <lcm SDI4=SDI3+2,5
3. 1-5/100 m SDI3=SDI2+75 1-3cm SDI4=SDI3+10
4. >5/100 m SDI 3 =SDI 2 + 225 >3 cm SDI4=SDI3+20

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilakukan penilaian sebagai berikut :
Perhitungan nilai SDI STA 7+800 — 7+900
a. Luas retak : 25,7%, maka nilai SDI! = 20
b. Lebar rata — rata retak : 4 mm, maka nilai SDI2= SDI'*2 = 40
¢. Jumlah lubang : 0 (tidak ada), maka SDI3= SDI?= 40
d. Alur: 0 (tidak ada), maka SDI*= SDI3= 40
Jadi, nilai SDI pada STA 7+800 — 7+900 adalah 40.
Berdasarkan perhitungan SDI, selanjutnya dapat diketahui hubungan nilai SDI dengan kondisi jalan
dengan parameter berikut :
Tabel 4. Hubungan Nilai SDI dengan kondisi jalan (Bina Marga, 2011)

No. Nilai SDI Kondisi Jalan
1. <50 Baik
2. 50 -100 Sedang
3. 100 - 150 Rusak Ringan
4. >150 Rusak Berat

Berdasarkan parameter pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, ruas jalan Kabupaten Mojokerto
— Ploso (Link. 166) pada STA 7+800 — 7+900 dalam kondisi baik karena memiliki nilai SDI 40. Hasil
perhitungan nilai SDI pada seluruh segmen dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan SDI Link. 166 (Penulis, 2025)

Kerusakan Perkerasan (m?) Lebar Dalam
Retak Jumlah Alur Nilai .
Segmen Retak Kondisi
Lain Lubang Alur Rata - Lubang Rata - SDI
Rata Rata
2+200 2+300 0 0 50 1 0 3 10 Baik
2+300 2+400 0 0 350 1 0 3 10 Baik
2+400 2+500 0 0 50 1 0 1 10 Baik
2+600 2+700 0 0 50 1 0 3 10 Baik
2+700 2+800 0 0 350 1 0 3 10 Baik
2+800 2+900 0 0 350 1 0 3 10 Baik
2+900 3+000 0 0 350 1 0 3 10 Baik
3+000 3+100 0 0 350 1 0 3 10 Baik
3+100 3+200 0 0 50 1 0 3 10 Baik
3+200 3+300 0 0 100 1 0 3 10 Baik
3+300 3+400 0 0 0 1 0 1 10 Baik
4+300 4+400 0 0 20 1 0 3 10 Baik
4+500 4+600 15 0 0 3 0 1 5 Baik
4+600 4+700 35 0 0 3 0 1 10 Baik
4+700 4+800 11 0 0 3 0 1 5 Baik
4+800 4+900 30 0 0 3 0 1 10 Baik
4+900 5+000 36 0 0 3 0 1 10 Baik
5+000 5+100 6,8 0 0 3 0 1 10 Baik
5+100 5+200 16 0 350 3 0 3 20 Baik
5+200 5+300 0 0 350 1 0 3 10 Baik
5+300 5+400 0 0 150 1 0 3 10 Baik
5+400 5+500 0 0 350 1 0 3 10 Baik
5+500 5+600 0 350 1 0 3 10 Baik
5+600 5+700 20 0 0 3 0 1 10 Baik
5+700 5+800 50 0 0 3 0 1 10 Baik
5+800 5+900 0 0 0 1 0 1 10 Baik
5+900 6+000 62,5 0 0 3 0 1 10 Baik
6+000 6+100 97,5 0 0 3 0 1 40 Baik
6+100 6+200 101 0 0 3 0 1 40 Baik
6+200 6+300 136 0 0 3 0 1 40 Baik
6+300 6+400 131 0 0 3 0 1 40 Baik
6+400 6+500 75 0 0 3 0 1 40 Baik
6+600 6+700 75 0 0 3 0 1 40 Baik
6+700 6+800 40 0 0 3 0 1 10 Baik
6+800 6+900 20 0 0 3 0 1 10 Baik
7+100 7+200 17 0 0 3 0 1 5 Baik
7+500 7+600 30 0 0 3 0 1 10 Baik
7+600 7+700 60 0 0 3 0 1 10 Baik
7+700 7+800 30 0 0 3 0 1 10 Baik
7+800 7+900 180 0 0 3 0 1 40 Baik
7+900 8+000 140 0 0 3 0 1 40 Baik
8+000 8+100 180 0 0 3 0 1 40 Baik
8+100 8+200 50 0 0 3 0 1 10 Baik
8+400 8+500 127,5 0 0 3 0 1 40 Baik
8+500 8+600 90 0 0 3 0 1 40 Baik
8+600 8+700 30 0 0 3 0 1 Baik
8+700 8+800 48 0 0 3 0 1 Baik
8+800 8+900 120 0 0 3 0 1 40 Baik
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Kerusakan Perkerasan (m?) Lebar Dalam
Retak Jumlah Alur Nilai .
Segmen Retak Kondisi
Lain Lubang Alur Rata - Lubang Rata - SDI
Rata Rata
8+900 9+000 45 0 0 3 0 1 10 Baik
9+000 9+100 40 0 0 3 0 1 10 Baik
9+200 9+300 38 0 0 3 0 1 10 Baik
9+300 9+400 90 0 0 3 0 1 40 Baik
9+400 9+500 100 0 0 3 0 1 40 Baik
9+800 9+900 50 0 0 3 0 1 10 Baik
9+900 10+000 45 0 0 3 0 1 10 Baik
10+100  10+200 0 0 32 1 0 3 10  Baik
10+200  10+300 0 0 37,5 1 0 3 10 Baik
10+300  10+400 0 0 60 1 0 3 10 Baik
11+100  11+200 24,5 0 0 3 0 1 10 Baik
12+500  12+600 0 0 100 1 0 3 10 Baik
12+600  12+700 0 0 120 1 0 3 10 Baik
12+700  12+800 0 0 90 1 0 3 10 Baik

Berdasarkan tabel diatas, nilai SDI pada seluruh segmen ruas jalan Batas Kabupaten Mojokerto —
Ploso (Link. 166) tidak lebih dari 50. Dapat disimpulkan bahwa seluruh segmen pada Link. 166 dalam
kondisi baik.

4.3 Penentuan Prioritas Penanganan Kerusakan Perkerasan Lentur
Berdasarkan hasil perhitungan SDI pada ruas jalan Batas Kabupaten Mojokerto — Ploso (Link. 166)
dapat diketahui jenis penanganan dengan parameter pada tabel berikut.

Tabel 6. Jenis Penanganan Berdasarkan Nilai SDI (Bina Marga, 2011)

No. Nilai SDI Jenis Penanganan Jalan
1. <50 Pemeliharaan Rutin
2. 50 - 100 Pememliharaan Rutin
3. 100 - 150 Pemeliharaan Berkala
4 >150 Peningkatan Jalan

Ruas jalan Batas Kabupaten Mojokerto — Ploso (Link. 166) memiliki nilai SDI kurang dari 50, dimana
pada tabel diatas jika nilai SDI kurang dari 50 jenis penanganan yang dipilih ialah pemeliharaan rutin.
Prioritas penanganan dapat dilakukan pada segmen 7+800 — 7+900 dan 8+000 — 8+100, dimana kedua
segmen ini memiliki luasan retak 180 m2.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi analisis yang telah dilakukan pada ruas jalan Batas Kabupaten Mojokerto —
Ploso (Link. 166), didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil identifikasi kerusakan perkerasan lentur ruas jalan tersebut ialah :

o Kegemukan = 264,25 m?
e Agregatlepas=191,2 m?
e Retak turun =280,8 m2

e Retak lain =2.211,3 m?2

e Lubang=0

e Alur=23.989,5 m?

Kerusakan terbanyak pada Link. 166 ialah alur dengan total kerusakan 3.989,5 m2.

2. Berdasarkan perhitungan SDI didapat hasil bahwa ruas jalan Batas Kabupaten Mojokerto — Ploso
(Link. 166) memiliki nilai SDI 40 termasuk jalan dengan kondisi baik maka jenis penanganan yang
dipilih ialah pemeliharaan rutin.

3. Penentuan prioritas penanganan kerusakan perkerasan lentur pada ruas jalan Batas Kabupaten
Mojokerto — Ploso (Link. 166) dapat dilakukan pada segmen 7+800 — 7+900 dan segmen 8+000 —
8+100 dengan luasan retak 180 m?. Jenis penanganan rutin yang diberikan berupa laburan aspal
setempat, melapisi cetakan, dan mengisi retakan.
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